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Abstract: Globalization has significantly driven the growth of the manufacturing industry
in Indonesia, marked by the adoption of technology to enhance efficiency and productivity.
However, this advancement also brings new challenges, including an increase in
occupational accident risks. Therefore, the implementation of the Occupational Health and
Safety Management System (OHSMS) is crucial, as mandated by Law No. 13 of 2003. PT.
Pindo Deli Pulp and Paper Mills Il, a major company in the paper manufacturing industry,
applies the HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) method to identify workplace
hazards and control occupational risks, particularly in the Finishing Department PM 8/9.
Furthermore, ergonomics plays an important role in creating a safe, comfortable, and
efficient working environment through preventive and design-based approaches.
Occupational safety (OHS) and ergonomics together form a fundamental basis for
improving employee well-being and workplace safety. This internship aims to broaden
students' understanding of industrial settings, identify potential hazards, and develop
appropriate risk control strategies. The outcomes are expected to contribute positively to
enhancing the company’s sustainable occupational health and safety system.

Keywords: Paper, Potential Hazard, Risk Assesment,High Activity Control.

Abstrak: Globalisasi telah mendorong pertumbuhan pesat sektor industri manufaktur di
Indonesia, yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Namun, kemajuan ini juga disertai dengan munculnya risiko kecelakaan kerja
yang semakin kompleks. Untuk itu, penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) menjadi hal yang sangat penting, sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003. PT. Pindo Deli Pulp and Paper Mills Il, sebagali
perusahaan besar di industri kertas, menerapkan metode HIRA (Hazard Identification and
Risk Assessment) untuk mengenali potensi bahaya dan mengendalikan risiko kerja,
khususnya di Departemen Finishing PM 8/9. Selain itu, penerapan prinsip ergonomi juga
berperan dalam menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan produktif melalui
pendekatan preventif dan perancangan sistem kerja yang optimal. Keselamatan kerja (K3)
dan ergonomi menjadi fondasi utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan
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perlindungan tenaga kerja. Kegiatan kerja praktek ini bertujuan untuk memperkaya
pengetahuan mahasiswa terhadap lingkungan industri, mengidentifikasi potensi bahaya,
serta merancang langkah-langkah pengendalian risiko. Diharapkan hasil dari kegiatan ini
dapat mendukung peningkatan berkelanjutan sistem K3 di perusahaan.

Kata Kunci: Kertas, Potensi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Aktivitas Tinggi.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah mendorong transformasi signifikan dalam sektor industri
Indonesia, terutama pada bidang manufaktur yang kini semakin mengandalkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Namun, seiring dengan kemajuan tersebut, muncul
tantangan baru seperti meningkatnya risiko kecelakaan kerja akibat kesalahan manusia. Untuk
mengatasi hal ini, penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
menjadi krusial guna menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sesuai dengan peraturan
pemerintah, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003.

PT Pindo Deli Pulp and Paper Mills Il adalah perusahaan besar yang bergerak di sektor
produksi kertas dan tisu, mempekerjakan ribuan orang di berbagai departemen. Salah satu area
dengan risiko tinggi adalah Departemen Finishing PM 8/9, yang melibatkan pengoperasian
mesin-mesin berat. Oleh karena itu, perusahaan ini berkewajiban menerapkan SMK3 sebagai
bentuk komitmen terhadap keselamatan kerja, dan menggunakan metode Hazard Identification
and Risk Assessment (HIRA) untuk mendeteksi potensi bahaya serta merancang strategi
pengendalian risiko secara terstruktur.

Dalam konteks kerja modern, peningkatan produktivitas harus diimbangi dengan
penciptaan kondisi kerja yang aman dan nyaman. Salah satu pendekatan yang mendukung hal
ini adalah ergonomi, yaitu ilmu yang mempelajari cara menyesuaikan sistem kerja dengan
kemampuan dan batasan manusia agar tercipta kondisi kerja yang optimal. Sutalaksana (1979)
menjelaskan bahwa ergonomi membantu menciptakan sistem kerja yang efisien dan aman,
sedangkan Suma’mur (1989) menekankan pentingnya keselarasan antara pekerja dan
lingkungan kerja.

Ergonomi mencakup aspek luas, termasuk hubungan antara manusia, mesin, dan
lingkungan kerja (Bridger, 2003). Penerapan ergonomi yang tepat dapat meningkatkan
kesejahteraan tenaga kerja serta efektivitas produksi (Pheasant, 1999). Pendekatan ini berlaku
baik di sektor formal maupun informal. Penerapan ergonomi dapat dilakukan secara kuratif
untuk memperbaiki sistem kerja yang telah berjalan, atau secara konseptual sebagai
pencegahan sejak awal perancangan sistem kerja.

Selain ergonomi, aspek penting lain dalam dunia kerja adalah keselamatan dan kesehatan
kerja (K3), yang merupakan hak dasar setiap tenaga kerja sebagaimana diatur dalam Pasal 86
UU No. 13 Tahun 2003. Tujuan utama K3 adalah meminimalisir kecelakaan kerja melalui
pengendalian risiko di lingkungan kerja.

Untuk mendukung penerapan K3 secara optimal, diperlukan sistem yang terorganisir
seperti SMK3, sebagaimana dijelaskan dalam PP No. 50 Tahun 2012. SMK3 merupakan
bagian integral dari sistem manajemen perusahaan yang bertujuan menciptakan tempat kerja
yang aman dan produktif. Sistem ini juga menjadi tolok ukur kinerja, panduan pelaksanaan,
dasar penghargaan, hingga persyaratan dalam sertifikasi internasional (Arifin & Oktaviastuti,
2014).

Bahaya kerja (hazard) adalah potensi yang dapat menimbulkan cedera atau penyakit, dan
diklasifikasikan menjadi dua oleh ISO 45001 dan OHSAS 18001: bahaya terhadap
keselamatan dan terhadap kesehatan. Sumber bahaya dapat berasal dari manusia, alat, bahan,
proses, metode Kkerja, lingkungan, hingga aspek psikologis.
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Sementara itu, risiko (risk) mengacu pada kemungkinan kerugian yang timbul dari
ketidakpastian dalam proses kerja. Untuk itu, diperlukan identifikasi serta evaluasi risiko secara
sistematis melalui metode HIRA. Metode ini menggunakan matriks yang menilai tingkat risiko
berdasarkan seberapa besar dampak dan kemungkinan kejadian bahaya tersebut.

Dengan memahami dan menerapkan ergonomi, K3, serta teknik identifikasi risiko seperti
HIRA, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif.
Hal ini tidak hanya melindungi pekerja, tetapi juga memperkuat kelangsungan dan daya saing
perusahaan dalam jangka panjang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pindo Deli Pulp and Paper Mills 11, khususnya pada
Departemen Finishing PM 8/9, dengan tujuan mengevaluasi potensi risiko dalam aktivitas
kerja di area tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara untuk mengidentifikasi berbagai
bahaya dan risiko yang mungkin terjadi selama proses produksi. Proses analisis dilakukan
secara sistematis dan rasional, sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih komprehensif terkait strategi pengendalian risiko di lingkungan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Bahaya

Setiap jenis pekerjaan memiliki potensi bahaya tersendiri yang tidak dapat dihindari.
Berbagai faktor dapat menjadi pemicu, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kecelakaan
kerja.

Tabel 1. Identifikasi Bahaya pada setiap proses

Aktivitas Proses Bahaya Risiko
Mendorong Mini roll| Kaki terlindas mini | Kaki patah/ memar
Ke mesin cutter roll
Membetulkan kertas
Mesin Cutter yang tersangkut di | Tangan/ jari terkena| Tangan/ jari terputus
slitter slitter
Mesin sangat
Mengoperasikan bising Cedera Pendengaran

mesin cutter
Mengangkat pallet ke

Mesin Wrapmatic conveyor Tangan tergores Luka robek
paku/ kayu tajam
Memasukkan kertas | Tangan tergores Luka robek

ke mesin wrapmatic | lembaran kertas
Membetulkan posisi Kaki terjepit Kaki patah/ memar

pallet di conveyor conveyor
Mesin Thimon  [Mengoperasikan mesinMesin sangat bising
thimon Cedera pendengaran

Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Pengendalian Risiko
Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menetapkan upaya

pengendalian yang bertujuan untuk menekan atau menghilangkan potensi bahaya. Dalam
penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk pengendalian risiko mengacu pada hierarki
pengurangan risiko sebagai berikut: Eliminasi (elimination).

a. Subsitusi (substitution).

b. Rekayasa teknik (engineering control).

c. Pengendalian administratif (adimistrative control).

d. Alat pelindung diri (APD).
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Aktivitas

Tabel 2. Pengendalian Risiko

Proses

Bahaya

Risiko

CARA PENGENDALIAN

Pengendalian| APD (Alat
Administratif | Pelindung

Mendoro
ng mini
roll ke
mesin
cutter

Kaki

terlindas mini

roll

Kaki patah/
memar

Melaksanakan
safety morning
talk dan toolbox
meeting secara
rutin untuk

Diri)

Menggunakan
Sepatu safety

mengingatkan
pekerja tentang
potensi risiko

Mesin Cutter

bahaya.

Membetulkan
kertas yang
tersangkut di

Tangan/ jari
terkena

Tangan/ jari

terputus

Melaksanakan
safety morning

talk dan toolbox

Menggunakan
Handgloves

wrapmatic

slitter

slitter

meeting secara
rutin untuk
mengingatkan
pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.

Mengoperasik
an mesin
cutter

Mengangkat
pallet ke

Mesin sangat
bising

Melaksanakan
safety morning
talk dan toolbox
meeting secara
rutin untuk
mengingatkan

pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.

Mata
iritasi
berpote
nsi
kebuta

an

Menggunakan
earplug

conveyor

Tangan
tergores
paku/ kayu

tajam

Melaksanakan
safety morning
talk dan toolbox
meeting secara
rutin untuk
mengingatkan

pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.

Menggunakan

handgloves
Luka robek

Memasukkan
kertas ke
mesin
wrapmatic

Tangan
tergores
lembaran
kertas

Luka robek

Melaksanakan
safety morning
talk dan toolbox
meeting secara
rutin untuk
mengingatkan
pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.

Menggunakan
Handgloves

Membetul
kan posisi
pallet di

Kaki terjepit
conveyor

conveyor

Kaki patah/
memar

Melaksanakan

safety morning

Menggunakan
talk dan toolbox

sepatu safety
meeting secara

rutin untuk
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mengingatkan
pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.
Melaksanakan
Mengoperasik|Mesin sangatf Cedera | safety morning | Menggunakan
an mesin bising  |pendengaran |talk dan toolbox| earplug
thimon meeting secara
rutin untuk
mengingatkan
pekerja tentang
potensi risiko
bahaya.
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Membuat Tabel HIRA (Hazard Identification and Risk Assesment)

Setelah diperoleh data dari proses identifikasi dan pengendalian risiko sebagaimana
ditunjukkan pada gambar sebelumnya, langkah selanjutnya adalah menyusun tabel HIRA.
Tabel ini digunakan untuk menghitung tingkat kemungkinan terjadinya risiko serta
penurunan tingkat risiko pada aktivitas kerja di PT. Pindo Deli Pulp and Paper Mills II.
Adapun hasil tabel tersebut adalah sebagai berikut.

RISK ASSESSMENT FORM

SYSTEM NO:

Dwe
INSTALLATION JOB : FORM WORK Doc. NO - HIRAMSEO1 REV :0 STATUS.
SITE
WAZARD EFFFCT X MINIMIZE RISK BY
PROBABILITY
MACHINE HAZARD RISK
HAZARD NOTES:
EFFECT ME P R 1 REDUCE PROBABILITY ACTIO RESIDUA
DESCRIPTION 3 REDUCKE HAZARD EFFECT N BY L KISK
3 IDENTIFY MONITORING
Kaki patahy memar " L L Menggunakan APD yang lenghap
Kaki
terhandas mini
Cutier roll Sue L
Twngm  Tangss jar torputes. M [ W Menggenakan APD yang kenghap S
L) Sne HSE
Sorena
o
Cedera pendengaran
Mawin sangat M L M Menggunakan capiugs
besing
HE Hazard Effect
” Presutaliny
R Rk
H High
™ Medum
1 Low
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)
ISR ASSEASMENT FORM
Dt SYETIM Nk
IETALLATION JERR  FORM WOHEK Do, N0 HIRAAELESD REV 0 STATLS
SITE
HAZARD EFFRET X FRORARSLITY = MIRINILEE REK WY
MACHIE =
IATARD o e
MARARDEFVECT WE ¢ R 1, REDUCE PROBABILITY ACTHOS BV RESEDUAL
BESCRIFTION 2 REICEHAZARD R
BT
3 DENTIFY MOKITORNG
T amgan 1 ha rofek L i L Menggarakan AFD yang
L lerghag
Wrngen R g S Sy
Tangm Likn v 51
[ oLt T et p——
Lt
[T
Wi lasard £
r Probabdas
5 mok
W gk
E .
L Low

Gambar 2. HIRA Mesin Wrapmatic
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)
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Analisa

IS TALLATIN |
SITE

ST HINE

HISK ASSESSMVENT PR

BYRTEM M
O ;PR WO Dec. N : HIBLLHSEAD REV: % STATLS
MAZARD EFVRCT X PRORARILITY = MENIMIZE RISK WY
LIty
HAZARD ek it
MAFARDEFFECT  NE F L] I REDUCE FROMABILITY  ACTHYS BY  RESIEHAL
DESCRIFTION I REDUCE HAZARD RINK
EFFECT
L IENTIFY MOMTORING

Konhs wempepet Kouhs patahy’ mcrmar H L H Slenpgunsh an A pang

e losphap

& L

M g (e pmdongaran "':’I'"‘::

biskg MOLoM Menggural an e g

Hurard Effest

oty

Enk

High

Mdtaam.

Lo

Gambar 3. HIRA Mesin Thimon
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis risiko yang bertujuan untuk menentukan
tingkat risiko dengan mengkalkulasi nilai berdasarkan dua parameter utama, yaitu tingkat
dampak (konsekuensi) dan peluang terjadinya (kemungkinan), sebagaimana dijelaskan pada

gambar berikut.

1 Insignificant T m:':b‘.{l?hf x:n pcngobml‘anl a.la o )

Butuh pengob: deng: 28!
X P3K (memar ringan, iritasi mata, luka pada
I Minor
permukaan kulit, stress, luka bakar ringan,
tergores, sakit kepala, shock)

rate  Butuh pengobatan dengan menggunakan tenaga
1 Moderate ahli/dokter/rawat jalan,

Cedera parah, beban
kemampuan produksi
v Major kerugian finansial besar

Rawat inap (terpotong atau kehilangan anggota
badan, luka bakar parah, patah tulang, gegar
otak, keracunan), amputasi, kanker, penyakit

mematikan, penyakit akut, penyakit yang
menycbabkan kematian, tuli seketika karena
gendang telinga pecah

Gambar 4. Parameter Konsekuensi
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

\ Catastrophic
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Level Deskriptor

Description
: Sering terjadi (Terjadi 4 kali dalam setahun)

: kemungkinan besar terjadi (Terjadi 3 kali setahun)

: Kadang - kadang terjadi (Terjadi 2 kali setahun)

1 Almaost
certain
2 Likely
3 Moderate
4 Unlikely
S

: Kemungkinan kecil terjadi (Terjadi 1 kali setahun)

dak pem: pernah terj

setahun)

Gambar 5. Parameter Tingkat Kemungkinan
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Dengan rumus perhitungan:

R=LxS
Keterangan :
R = Risk

L = Likehood

S = Consequences

Hasil perhitungan risiko selanjutnya diklasifikasikan ke dalam bentuk simbol dan
dijelaskan lebih lanjut dalam skala tingkat risiko, seperti yang ditampilkan pada gambar

berikut.
Consequences (Konsekuensi) S
Likehood S
(Kemungkinan) L | n | v Y
Insignificant  Minor Moderate Major Catastrophic
" 5: Almost certain H H H
(Hampir pasti)
4: Likely M H H
(Sering terjadi)
3: Moderate L M H
(Dapat terjadi)
2: Unlikely L L M
(Kadang-kadang)
1: Rare L L M
(Jarang terjadi)
Gambar 6. Matrix Level
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)
Dengan:
E = Extreme Risk
H = High Risk
M = Moderate Risk
L = Low Risk

Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan tingkat risiko dalam tabel HIRA, baik sebelum
maupun sesudah penerapan tindakan pengendalian terhadap potensi bahaya. Hasil penilaian
risiko dapat dilihat pada gambar berikut.
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Ansling l CARA PENGENDALIAN
L
A e Proses [, Revta - Lagisor
i ! 3 APD (Adt
k| WHombe \dmmivirat! h:q
1]
Melahuban ratts sevmmg ; 1
Menderong mim Kl solnde b penh 2ol nelhor mevtmg accara egi
rodi he rwnen  weae il e N | L I e T W prd “or
Pehene shan rede hbaye ? =
. e I
el " 1 Sewherg wrvare
Tl i wpem V1 [ et g ffi -
i [
Mebihuban wefrr sy ;1
Mongoperssiban  Mown sangst Ceders ~ 1 MW ol mevtong avare | or
e e Sung Pembgw e R R e i e i § - I
Pebenya shan nads bahaye -
Gambar 7. Penilaian Tingkat Risiko Mesin Cutter
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)
Anabas i CARA PENGENDALIAN
L
Aktivitas Proce Nedays [ — Logad YOP
i ] F aro
Wimbe \lmummrrwnl Nt
1 Peladen
D
3 13
Melahshan sty mrming ?‘é
el e ~SE PSR T T Y B
Phone das rude dadere -, .-
Mewin Wrnprnasse
1§
Mebubshan sgvn = -4
ks e e o o EEDIE PO
Sy Ppehcnye sham rnde bebare < &
Gambar 8. Penilaian Tingkat Risiko Mesin Wrapmatic
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)
o CARA PENCENDALIAN
Wowhe
Adnn Prows Behay (Y. - —— Legasor
} l I — Potmdeng
- L
Molmeben et h e emiag : 3 H
Mot e mee s o o SO : . R p P @wvTiog vex ars £~ o
patet & e omer [ o Nrtads wond Sengugries 3 -
DLt R Sl ;
Mo D crm—
R it § i ! §
Mirgqermam resa Mo segs Ui Bty .o g~
ST poves Codors pendonguens. IV ' ] A 3 3 e

Pehons e shs Sbene

Gambar 9. Penilaian Tingkat Risiko Mesin Thimon
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Penilaian Risiko

Penilaian risiko ini bertujuan untuk menentukan tingkat risiko berdasarkan dua
parameter utama, yaitu konsekuensi (consequences) dan kemungkinan (likelihood). Nilai
konsekuensi dilambangkan dengan simbol (S) dan kemungkinan dengan simbol (L), sesuai
dengan standar AS/NZS 4360:1999. Selanjutnya, hasil dari penilaian tingkat risiko dievaluasi
untuk menetapkan Kriteria risiko yang sesuai.
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No Aktivitas/Proses Tingkat Risiko

1 Mendorong mini roll ke High Risk
mesin cutter

2 Membetulkan kertas yang High Risk
tersangkut di slitter

3 Mengoperasikan mesin High Risk
cutter
Mengangkat pallet ke

4 conveyor Low Risk

5 Memasukkan kertas ke Low Risk
mesin wrapmatic

6 Membetulkan High Risk
posisi pallet di
conveyor

7 Mengoperasikan mesin High Risk
thimon

Gambar 10. Tingkat Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Berdasarkan hasil analisis tabel HIRA, penilaian tingkat risiko terhadap pekerja sebelum
dilakukan tindakan pengendalian menghasilkan data sebagai berikut:

a. Pekerjaan dengan tingkat high risk yaitu sebanyak 5 aktivas/proses.
b. Pekerjaan dengan tingkat low risk yaitu sebanyak 2 akitivitas/proses.

Dengan total 7 aktivitas/proses yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar aktivitas memiliki tingkat risiko yang relatif sebanding. Jika hasil ini dikonversikan ke
dalam bentuk persentase, maka diperoleh:

a. High Risk = 5 aktivitas/ 7 aktivitas x 100% = 62,5%
b. Low Risk = 2 aktivitas/ 7 aktivitas x 100% = 28,5 %

Penilaian Risiko Setelah Dilakukan Pengujian
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat risiko yang masih ada
terhadap bahaya setelah diterapkannya upaya pengendalian risiko dalam penelitian ini, dengan
hasil sebagai berikut:
Eliminasi
Subsitusi
Rekaya Teknik
Administrasi
Alat pelindung diri
Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

®o0 o

No Aktivitas/Proses Tingkat Risiko

1 Mendorong mini roll ke Moderate Risk
mesin cutter

2 Membetulkan kertas yang Moderate Risk
tersangkut di slitter

3 Mengoperasikan mesin Moderate Risk
cutter

Mengangkat pallet ke

4 conveyor Low Risk

5 Memasukkan kertas ke Low Risk
mesin wrapmatic

6 Membetulkan Moderate Risk
posisi pallet di
conveyor

7 Mengoperasikan mesin Moderate Risk

thimon
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Gambar 11. Tingkat Risiko Setelah Dilakukan Pengendalian
Sumber: Hasil Riset (Penulis,2024)

Setelah dilakukan tindakan pengendalian dan pencegahan terhadap risiko bahaya, terjadi
penurunan tingkat risiko pada setiap jenis pekerjaan. Adapun hasil setelah pengendalian
menunjukkan hal-hal berikut:

a. Pekerjaan dengan tingkat moderate risk yaitu sebanyak 5 aktivitas/proses.

b. Pekerjaan dengan tingkat low risk yaitu sebanyak 2 aktivitas/proses.
Apabila hasil tersebut dikonversikan ke dalam satuan persen, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

a. Moderate Risk =5 aktivitas/ 7 aktivitas x 100% = 62,5%

b. Low Risk = 2 aktivitas/ 7 aktivitas x 100% = 28,5%

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

a. Metode HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) efektif digunakan untuk
mengidentifikasi potensi risiko bahaya pada setiap jenis pekerjaan. Dari hasil
identifikasi tersebut, ditemukan beberapa potensi bahaya, antara lain risiko yang timbul
akibat pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan benar. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan rutin seperti safety morning talk dan toolbox meeting sebagai
pengingat dan penguatan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya.

b. Berdasarkan hasil analisis terhadap 7 aktivitas pekerjaan, diperoleh bahwa sebanyak 5
aktivitas (71,4%) tergolong dalam kategori risiko tinggi (High Risk), sedangkan 2
aktivitas (28,6%) termasuk dalam kategori risiko rendah (Low Risk).

c. Upaya pengendalian risiko dalam penelitian ini dilakukan melalui pengendalian
administratif serta penggunaan alat pelindung diri (APD). Setelah penerapan tindakan
pengendalian tersebut, terjadi perubahan tingkat risiko, di mana sebanyak 5 aktivitas
(71,4%) berada pada kategori risiko sedang (Moderate Risk) dan 2 aktivitas (28,6%) tetap
pada kategori risiko rendah (Low Risk).
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